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ABSTRAK 

Perilaku phubbing semakin sering ditemukan pada individu emerging adulthood, terutama seiring 
meningkatnya penggunaan media sosial yang berlebihan. Social media addiction pada individu 
emerging adulthood dapat memengaruhi kualitas interaksi sosial secara langsung dan mendorong 
munculnya perilaku phubbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran social media addiction 
terhadap perilaku phubbing serta meneliti peran jenis kelamin sebagai variabel moderator. Partisipan 
penelitian berjumlah 159 individu emerging adulthood berusia 18–29 tahun yang merupakan 
pengguna media sosial. Pengumpulan data menggunakan metode survei daring dengan instrumen 
Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS) untuk mengukur social media addiction dan Generic Scale 
of Phubbing (GSP) untuk mengukur perilaku phubbing. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, 
uji asumsi klasik, dan uji regresi moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social media addiction 
berperan positif signifikan terhadap perilaku phubbing (r = 0,600; p < 0,001). Jenis kelamin tidak 
mampu memoderasi hubungan antara social media addiction dan perilaku phubbing (p = 0,383). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat social media addiction pada individu emerging 
adulthood, maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku phubbing.  
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ABSTRACT 
Phubbing behavior is increasingly found among individuals in emerging adulthood, especially along with 
the rising excessive use of social media. Social media addiction in emerging adulthood individuals can 
directly affect the quality of social interactions and encourage the emergence of phubbing behavior. This 
study aims to examine the role of social media addiction on phubbing behavior and investigate the role of 
gender as a moderating variable. The participants consisted of 159 emerging adulthood individuals aged 
18–29 years who were social media users. Data were collected through an online survey using the Bergen 
Social Media Addiction Scale (BSMAS) to measure social media addiction and the Generic Scale of 
Phubbing (GSP) to measure phubbing behavior. Data analysis was conducted using descriptive analysis, 
classical assumption tests, and moderated regression analysis. The results showed that social media 
addiction had a significant positive effect on phubbing behavior (r = 0.600; p < 0.001). Gender was not 
able to moderate the relationship between social media addiction and phubbing behavior (p = 0.383). The 
findings indicate that the higher the level of social media addiction among individuals in emerging 
adulthood, the higher the tendency toward phubbing behavior. 
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PENDAHULUAN 

Istilah phubbing mulai dikenal luas melalui kampanye “Stop Phubbing” pada tahun 2012 (Capilla 
Garrido dkk., 2021; Karadağ dkk., 2015). Phubbing merupakan perilaku mengabaikan orang lain dalam 
situasi sosial karena perhatian individu lebih terfokus pada smartphone dibandingkan interaksi tatap 
muka (Haigh, 2015). Fenomena ini semakin umum terjadi dalam kehidupan sehari-hari, di mana 
individu tetap menggunakan smartphone saat sedang berinteraksi dengan orang lain. Penelitian 
Karadağ dkk. (2015) menunjukkan bahwa sekitar 87% remaja lebih memilih berkomunikasi melalui 
pesan dibandingkan secara langsung. Sejalan dengan itu, penelitian Rainie dan Zickuhr (2015) 
menemukan bahwa sekitar 89% responden menggunakan smartphone saat berada dalam situasi 
sosial, seperti untuk mengunggah aktivitas di media sosial, mencari informasi, maupun berkomunikasi 
dengan orang lain secara daring. Penggunaan smartphone yang terus meningkat menyebabkan 
perilaku phubbing semakin sering ditemukan dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Meredith 
David dan James A. Roberts (2017) menemukan bahwa individu dapat memeriksa smartphone hingga 
sekitar 221 kali dalam sehari. Perilaku tersebut tidak hanya terjadi ketika individu sedang sendiri, 
tetapi juga saat sedang berinteraksi sosial maupun dalam konteks pekerjaan (Isrofin, 2020). Kondisi 
ini menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi interpersonal akibat meningkatnya keterikatan 
individu terhadap smartphone. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa prevalensi perilaku phubbing di berbagai negara tergolong 
tinggi. Penelitian Davey dkk. (2018) menemukan bahwa sebanyak 49,3% mahasiswa di India 
melakukan phubbing. Penelitian lain pada mahasiswa kedokteran di India menunjukkan prevalensi 
phubbing sebesar 42,7% (Purwar dkk., 2023), sedangkan di Amerika Serikat sebanyak 41,3% 
mahasiswa farmasi terlibat dalam perilaku phubbing (Lo dkk., 2022). Di Indonesia, perilaku phubbing 
juga ditemukan cukup tinggi pada berbagai kelompok masyarakat. Penelitian pada mahasiswa Fakultas 
Keperawatan Universitas Padjadjaran menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 
kategori phubbing sedang sebesar 59,8% (Meilan dkk., 2024). Selain itu, penelitian pada mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta menunjukkan frekuensi indikator phubbing tinggi 
mencapai 74,4% (Putri dkk., 2024). 

Tingginya prevalensi perilaku phubbing dapat berdampak pada menurunnya kualitas hubungan 
interpersonal dan interaksi sosial individu. Perilaku phubbing seringkali dipersepsikan sebagai bentuk 
ketidakpedulian terhadap lawan bicara dan dapat mengganggu komunikasi interpersonal (Anshari 
dkk., 2016). Habuchi (2005) menjelaskan bahwa keberadaan smartphone dapat memunculkan efek 
tele-cocooning, yaitu kondisi ketika individu lebih terfokus pada dunia digital dibandingkan lingkungan 
sosial di sekitarnya. Akibatnya, individu menjadi kurang terlibat dalam interaksi tatap muka dan 
mengalami penurunan kualitas hubungan interpersonal (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). 
Perilaku phubbing dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan perilaku penggunaan teknologi. 
Chotpitayasunondh dan Douglas (2016) menjelaskan bahwa phubbing berkaitan dengan adiksi 
internet, rendahnya pengendalian diri, serta fear of missing out (FOMO). Penelitian Karadağ dkk. 
(2015) juga menemukan bahwa perilaku phubbing dipengaruhi oleh berbagai bentuk adiksi digital, 
seperti adiksi smartphone, adiksi internet, adiksi game, dan social media addiction. Dalam konteks 
perkembangan teknologi saat ini, social media addiction menjadi salah satu faktor yang paling relevan 
untuk diteliti karena media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
sehari-hari masyarakat. 

Menurut data “Ini data statistik penggunaan media sosial…” (2024), jumlah pengguna aktif media 
sosial di Indonesia mencapai 191 juta orang. Platform media sosial yang paling banyak digunakan 
meliputi YouTube, Instagram, Facebook, WhatsApp, dan TikTok. Jika dilihat berdasarkan kelompok 
usia, mayoritas pengguna media sosial berada pada rentang usia 18–34 tahun sebesar 54,1%. Selain 
itu, masyarakat Indonesia rata-rata menggunakan media sosial selama 3 jam 14 menit setiap hari. 
Tingginya intensitas penggunaan media sosial ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran 
yang besar dalam kehidupan sehari-hari individu. 

Meskipun media sosial memberikan berbagai manfaat, seperti mempermudah komunikasi dan 
memperoleh informasi, penggunaan yang berlebihan dapat berkembang menjadi social media 



 

addiction. Griffiths (2005) menjelaskan bahwa social media addiction ditandai dengan keterpusatan 
perhatian pada media sosial, penggunaan media sosial untuk mengurangi emosi negatif, meningkatnya 
kebutuhan penggunaan secara terus-menerus, munculnya rasa tidak nyaman ketika tidak dapat 
mengakses media sosial, hingga terganggunya fungsi kehidupan sehari-hari akibat penggunaan media 
sosial yang berlebihan. Individu dengan tingkat social media addiction yang tinggi cenderung lebih sulit 
melepaskan perhatian dari smartphone, bahkan ketika sedang berada dalam situasi sosial secara 
langsung. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa social media addiction memiliki hubungan positif dengan 
perilaku phubbing. Penelitian Davey dkk. (2018) menemukan bahwa individu dengan tingkat 
ketergantungan media sosial yang tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk melakukan 
phubbing. Penelitian Li-Chiu Chi dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa social media addiction menjadi 
salah satu prediktor terkuat perilaku phubbing. Selain itu, penelitian Karadağ dkk. (2015) menemukan 
bahwa semakin tinggi tingkat social media addiction individu, maka semakin tinggi pula 
kecenderungan individu untuk mengabaikan interaksi tatap muka dan lebih memilih menggunakan 
smartphone saat berkomunikasi dengan orang lain. Meskipun demikian, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa phubbing tidak selalu muncul karena social media addiction. Penelitian Vanden 
Abeele dkk. (2019) menunjukkan bahwa phubbing dapat terjadi secara otomatis sebagai kebiasaan 
penggunaan smartphone dalam interaksi sosial sehari-hari. Individu sering kali melakukan phubbing 
tanpa menyadari perilaku tersebut. Chotpitayasunondh dan Douglas (2018) juga menjelaskan bahwa 
phubbing dapat muncul karena individu terbiasa melihat orang lain menggunakan smartphone saat 
berinteraksi, sehingga perilaku tersebut dianggap normal dalam situasi sosial. Temuan ini 
menunjukkan bahwa masih terdapat variasi faktor yang memengaruhi hubungan antara social media 
addiction dan perilaku phubbing. 

Selain social media addiction, jenis kelamin juga ditemukan memiliki peran dalam perilaku phubbing. 
Penelitian Karadağ dkk. (2015) menemukan bahwa pengaruh social media addiction terhadap perilaku 
phubbing lebih kuat pada perempuan dibandingkan laki-laki. Penelitian Varchetta dkk. (2024) juga 
menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat social media addiction dan perilaku 
phubbing yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal tersebut dikaitkan dengan kecenderungan 
perempuan menggunakan media sosial sebagai sarana interaksi sosial dan regulasi emosi. 

Di Indonesia, penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung menghabiskan waktu lebih lama 
dalam menggunakan media sosial dibandingkan laki-laki (Kasalina dkk., 2024). Selain itu, perempuan 
juga lebih aktif menggunakan media sosial untuk membagikan aktivitas sehari-hari dan berinteraksi 
dengan orang lain, sedangkan laki-laki lebih banyak menggunakan media sosial untuk hiburan atau 
mencari informasi (Harman dkk., 2025). Perbedaan pola penggunaan media sosial ini menunjukkan 
bahwa jenis kelamin berpotensi memengaruhi keterlibatan individu terhadap media sosial maupun 
perilaku phubbing. Kelompok usia emerging adulthood menjadi konteks yang relevan dalam penelitian 
ini karena individu pada fase perkembangan ini memiliki tingkat penggunaan media sosial yang tinggi. 
Emerging adulthood merupakan masa transisi dari remaja menuju dewasa yang berada pada rentang 
usia 18–29 tahun dan ditandai dengan eksplorasi identitas, kebutuhan akan pengakuan sosial, serta 
keterlibatan yang tinggi dalam hubungan sosial (Arnett, 2014). Kehadiran media sosial memfasilitasi 
individu pada fase ini untuk membangun identitas diri, memperoleh validasi sosial, serta 
mempertahankan hubungan interpersonal secara daring (Nugraeni, 2024). Tingginya keterlibatan 
emerging adults dalam media sosial membuat kelompok ini lebih rentan mengalami social media 
addiction maupun perilaku phubbing. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa hubungan antara social media addiction dan 
perilaku phubbing telah banyak dibuktikan secara empiris. Namun, masih terdapat kesenjangan 
penelitian terkait peran jenis kelamin sebagai variabel moderator, khususnya pada konteks emerging 
adulthood di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui peran 
social media addiction terhadap perilaku phubbing dengan jenis kelamin sebagai variabel moderator 
pada individu emerging adulthood di Indonesia. 

 
 



 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui metode survei 
online. Data penelitian diperoleh dengan membagikan kuesioner kepada responden yang memenuhi 
kriteria penelitian melalui berbagai platform media sosial. Pengisian kuesioner dilakukan secara 
mandiri oleh partisipan. Instrumen dalam kuesioner mencakup lembar informed consent, data 
karakteristik demografis partisipan, serta skala penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel 
penelitian. 

Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode sampling insidental. 
Teknik sampling insidental merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
individu yang secara tidak sengaja ditemui peneliti dapat dijadikan partisipan selama memenuhi 
karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2016). Kriteria partisipan dalam 
penelitian ini meliputi 1) individu berusia 18–29 tahun, 2) pengguna media sosial, dan 3) menetap di 
Indonesia. Penentuan jumlah sampel penelitian dilakukan menggunakan bantuan software G*Power 
3.1.9.7 pada analisis F tests: Linear multiple regression: Fixed model, R² increase karena penelitian ini 
bertujuan untuk menguji peran variabel moderator, yaitu jenis kelamin, dalam hubungan antara social 
media addiction dan perilaku phubbing. Perhitungan dilakukan menggunakan effect size f² sebesar 0,11 
berdasarkan penelitian Karadağ dkk. (2015), tingkat signifikansi (α error probability) sebesar 0,05, 
power (1-β error probability) sebesar 0,95, serta jumlah prediktor sebanyak 3. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut, diperoleh jumlah minimum sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
sebanyak 121 partisipan. 

Pengukuran 

Untuk mengukur variabel social media addiction, peneliti menggunakan alat ukur Bergen Social Media 
Addiction Scale (BSMAS) yang dikembangkan oleh Andreassen dkk. (2016) dan telah diadaptasi ke 
dalam Bahasa Indonesia oleh Sumaryati, Sirodj, dan Gadama (2024). Skala BSMAS terdiri dari 6 item 
pernyataan yang merepresentasikan enam komponen inti adiksi menurut Griffiths (2005). Kuesioner 
menggunakan skala Likert lima tingkat dengan pilihan jawaban mulai dari 1 = “Sangat Jarang” hingga 5 
= “Sangat Sering”. Skala ini bersifat unidimensional. Skor total diperoleh dengan menjumlahkan 
seluruh skor item, di mana semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi tingkat social 
media addiction individu. 

Untuk mengukur variabel perilaku phubbing, peneliti menggunakan alat ukur Generic Scale of Phubbing 
(GSP) yang dikembangkan oleh Chotpitayasunondh dan Douglas (2018) dan telah diadaptasi ke dalam 
Bahasa Indonesia oleh Isrofin (2020). Skala GSP terdiri dari 15 item pernyataan yang mencakup empat 
dimensi, yaitu nomophobia, interpersonal conflict, self isolation, dan problem acknowledgement. 
Kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat dengan pilihan jawaban mulai dari 1 = “Tidak 
Pernah” hingga 5 = “Sangat Sering”. Skala ini bersifat unidimensional. Skor total diperoleh dengan 
menjumlahkan seluruh skor item, di mana semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi 
pula kecenderungan perilaku phubbing. 

Uji validitas dan reliabilitas alat ukur BSMAS dilakukan menggunakan metode Confirmatory Factor 
Analysis (CFA). Hasil analisis menunjukkan bahwa setelah dilakukan modifikasi model, seluruh item 
pada BSMAS memiliki nilai loading factor yang signifikan (p < 0,05), sehingga seluruh item dinyatakan 
valid dalam mengukur konstruk social media addiction. Model hasil modifikasi juga menunjukkan nilai 
Construct Reliability (CR) sebesar 0,91 dan Variance Extracted (VE) sebesar 0,65, yang menunjukkan 
konsistensi internal yang baik. Selain itu, hasil uji Goodness of Fit menunjukkan model pengukuran 
telah sesuai dengan data dengan nilai p-value = 0,347, RMSEA = 0,016, CFI = 0,998, GFI = 0,995, dan 
AGFI = 0,984. 

Uji validitas dan reliabilitas alat ukur GSP versi Bahasa Indonesia dilakukan oleh Isrofin (2020) 
menggunakan Rasch Model Analysis. Hasil analisis menunjukkan bahwa skala GSP memiliki reliabilitas 
item sebesar 1,00, reliabilitas person sebesar 0,77, serta koefisien Cronbach Alpha (KR-20) sebesar 



 

0,76 yang menunjukkan konsistensi internal yang baik. Selain itu, hasil uji unidimensionalitas 
menunjukkan bahwa varians yang dijelaskan instrumen mencapai 59,2%, sehingga skala dinyatakan 
memenuhi kriteria unidimensionalitas dan valid untuk mengukur perilaku phubbing. Penelitian 
lanjutan oleh Fauzi (2025) juga menunjukkan bahwa Generic Scale of Phubbing versi Bahasa Indonesia 
memiliki reliabilitas yang sangat baik dengan nilai α = 0,963. 

Analisis Data 

Teknik uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated Regression Analysis (MRA) 
yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Jamovi. Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti 
terlebih dahulu melakukan analisis statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai 
karakteristik partisipan penelitian dan distribusi data pada masing-masing variabel. Selain itu, peneliti 
juga melakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas untuk memastikan data memenuhi asumsi analisis regresi. Setelah data memenuhi 
asumsi parametrik, peneliti melakukan uji regresi moderasi dalam dua tahap analisis. Tahap pertama 
dilakukan untuk menguji peran langsung social media addiction terhadap perilaku phubbing. Tahap 
kedua dilakukan untuk menguji interaksi antara social media addiction dan jenis kelamin terhadap 
perilaku phubbing guna mengetahui apakah jenis kelamin berperan sebagai variabel moderator yang 
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara social media addiction dan perilaku phubbing. 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa partisipan penelitian berjumlah 159 individu emerging 
adulthood pengguna media sosial yang berada pada rentang usia 18–29 tahun. Hasil analisis data 
deskriptif pada variabel social media addiction menunjukkan nilai (M = 17,4; SD = 4,33; Min = 6; Max = 
28; Skewness = -0,167; Kurtosis = -0,215), sedangkan variabel perilaku phubbing menunjukkan nilai (M 
= 37; SD = 8,04; Min = 18; Max = 67; Skewness = 0,466; Kurtosis = 0,585). Hasil uji asumsi menunjukkan 
bahwa data penelitian memenuhi asumsi parametrik. Uji normalitas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal (p > 0,05; Kolmogorov-Smirnov = 0,799). Hasil uji multikolinearitas menunjukkan 
tidak terdapat gejala multikolinearitas dengan nilai Tolerance = 0,996 dan VIF = 1,00. Selain itu, hasil 
uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi (p 
> 0,05). Hasil uji regresi menunjukkan bahwa social media addiction berpengaruh positif signifikan 
terhadap perilaku phubbing pada individu emerging adulthood (r = 0,600***; p < 0,001). Hasil uji 
regresi moderasi menunjukkan bahwa social media addiction berpengaruh positif signifikan terhadap 
perilaku phubbing (Estimate = 1,117; p < 0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
social media addiction, maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku phubbing. Selain itu, hasil uji 
interaksi antara social media addiction dan jenis kelamin menunjukkan nilai yang tidak signifikan 
(Estimate = -0,212; p = 0,383), sehingga jenis kelamin tidak mampu memoderasi hubungan antara 
social media addiction dan perilaku phubbing. 

 
DISKUSI 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa social media addiction berperan secara signifikan terhadap 
perilaku phubbing pada individu tahap emerging adulthood, dimana peningkatan tingkat social media 
addiction diikuti oleh meningkatnya kecenderungan individu untuk melakukan perilaku phubbing. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa social media addiction berpengaruh positif signifikan terhadap 
perilaku phubbing (Estimate = 1,117; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat keterikatan individu terhadap media sosial, maka semakin tinggi pula kecenderungan individu 
untuk mengabaikan interaksi tatap muka karena lebih fokus pada penggunaan smartphone. 

Peran signifikan social media addiction terhadap perilaku phubbing dapat dijelaskan melalui 
components model of addiction dari Griffiths (2005), yang menjelaskan bahwa adiksi ditandai oleh 
dominasi aktivitas tertentu (salience), dorongan kompulsif untuk terus terlibat dalam aktivitas 
tersebut, serta kesulitan individu dalam mengontrol frekuensi maupun durasi penggunaannya. 
Individu dengan tingkat social media addiction yang tinggi cenderung memiliki kebutuhan psikologis 
untuk terus memantau media sosial, melihat notifikasi, memperbarui konten, dan mempertahankan 



 

koneksi daring secara terus-menerus. Kondisi tersebut membuat perhatian individu lebih terfokus 
pada interaksi virtual dibandingkan interaksi tatap muka, sehingga meningkatkan kecenderungan 
munculnya perilaku phubbing. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Davey, Davey, dan Singh 
(2018) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat kecanduan media sosial yang tinggi memiliki 
kecenderungan lebih besar untuk melakukan phubbing. Individu yang mengalami social media 
addiction cenderung merasa lebih nyaman dan terlibat secara emosional dalam interaksi virtual 
dibandingkan interaksi langsung, sehingga kualitas komunikasi interpersonal menjadi menurun. 
Penelitian Karadağ dkk. (2015) juga menemukan bahwa social media addiction memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku phubbing. Semakin tinggi tingkat kecanduan media sosial yang 
dimiliki individu, semakin besar pula kecenderungan individu untuk mengalihkan perhatian dari 
interaksi sosial secara langsung dan lebih memprioritaskan penggunaan smartphone. 

Peran social media addiction terhadap perilaku phubbing juga dapat dijelaskan melalui adanya 
dominasi perhatian individu terhadap media sosial yang secara perlahan menggeser fokus dari 
interaksi nyata menuju interaksi virtual. Individu yang mengalami social media addiction cenderung 
sulit melepaskan perhatian dari media sosial bahkan ketika sedang berada dalam situasi sosial. 
Dorongan untuk tetap terhubung dengan media sosial menyebabkan individu lebih sering memeriksa 
smartphone, sehingga keterlibatan dalam percakapan tatap muka menjadi berkurang. Kondisi ini 
memperkuat munculnya perilaku phubbing sebagai bentuk pengabaian terhadap interaksi sosial 
secara langsung. Oleh karena itu, perilaku phubbing dapat dipahami sebagai konsekuensi dari kuatnya 
dorongan psikologis individu untuk terus terhubung dengan media sosial, keterlibatan emosional yang 
tinggi dalam interaksi virtual, serta kesulitan dalam mengontrol penggunaan media sosial. Ketiga 
kondisi tersebut menyebabkan individu lebih memprioritaskan penggunaan smartphone dibandingkan 
keterlibatan dalam interaksi sosial secara langsung dengan orang di sekitarnya. Dengan demikian, 
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 

Dalam hasil analisis regresi moderasi, penelitian ini juga menemukan bahwa jenis kelamin tidak 
memoderasi peran social media addiction terhadap perilaku phubbing pada individu tahap emerging 
adulthood (Estimate = -0,212; p = 0,383). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara social 
media addiction dan perilaku phubbing bersifat relatif konsisten baik pada laki-laki maupun 
perempuan. Dengan kata lain, perbedaan jenis kelamin tidak memperkuat maupun memperlemah 
hubungan antara social media addiction dan perilaku phubbing. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam hubungan antara social media addiction dan perilaku phubbing, 
faktor adiksi memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan faktor demografis seperti jenis kelamin. 
Ketika individu mengalami social media addiction, perilaku penggunaan media sosial menjadi lebih 
kompulsif, sulit dikontrol, dan cenderung berulang (relapse), sehingga individu terdorong untuk tetap 
terhubung dengan media sosial meskipun sedang berada dalam situasi interaksi sosial secara 
langsung. Kondisi tersebut menyebabkan kecenderungan perilaku phubbing muncul secara relatif 
serupa pada laki-laki maupun perempuan. 

Selain itu, pola penggunaan media sosial antara laki-laki dan perempuan saat ini juga cenderung 
semakin homogen. Baik laki-laki maupun perempuan sama-sama aktif menggunakan media sosial 
untuk berkomunikasi, mencari hiburan, memperoleh informasi, maupun mempertahankan hubungan 
sosial. Kesamaan pola penggunaan media sosial tersebut menyebabkan perbedaan jenis kelamin 
menjadi kurang terlihat dalam menjelaskan variasi perilaku phubbing. Ketika tingkat social media 
addiction meningkat, perilaku individu lebih banyak dipengaruhi oleh mekanisme ketergantungan 
terhadap media sosial dibandingkan karakteristik demografis yang dimiliki individu. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa social media addiction memiliki peran 
positif dan signifikan terhadap perilaku phubbing pada individu emerging adulthood. Individu dengan 
tingkat social media addiction yang tinggi cenderung lebih sulit melepaskan perhatian dari media sosial 
dan lebih memprioritaskan interaksi virtual dibandingkan interaksi tatap muka, sehingga 
meningkatkan kecenderungan munculnya perilaku phubbing. Selain itu, jenis kelamin tidak mampu 
memoderasi hubungan antara social media addiction dan perilaku phubbing. Hal ini menunjukkan 
bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki kecenderungan yang relatif sama dalam 
menunjukkan perilaku phubbing ketika berada pada tingkat social media addiction yang tinggi. Oleh 
karena itu, faktor adiksi terhadap media sosial menjadi faktor yang lebih dominan dibandingkan faktor 



 

demografis dalam menjelaskan munculnya perilaku phubbing pada individu emerging adulthood. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara social 
media addiction dengan perilaku phubbing pada individu emerging adulthood dengan koefisien korelasi 
sebesar r = 0,600 (p < 0,001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat social media 
addiction, maka semakin tinggi pula kecenderungan individu untuk melakukan perilaku phubbing. 
Hasil uji regresi moderasi menunjukkan bahwa social media addiction berpengaruh positif signifikan 
terhadap perilaku phubbing dengan nilai Estimate sebesar 1,117 (p < 0,001). Selain itu, hasil uji 
interaksi antara social media addiction dan jenis kelamin menunjukkan nilai yang tidak signifikan 
dengan Estimate sebesar -0,212 (p = 0,383). Dengan demikian, jenis kelamin tidak mampu berperan 
sebagai variabel moderator dalam hubungan antara social media addiction dan perilaku phubbing pada 
individu emerging adulthood. 
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